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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model lantai kandang terhadap penampilan produksi anak
babi lepas sapih. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan pola faktorial 3x2(3). Faktor pertama
terdiri dari model lantai kandang dari sekam (LS), model lantai kandang panggung (LP), dan model lantai kandang
dari beton (LB). Faktor kedua terdiri dari jenis kelamin jantan kastrasi (KJ) dan jenis kelamin betina (KB). Diper-
oleh 6 (enam) kombinasi perlakuan dan 3 (tiga) ulangan. Setiap ulangan menggunakan 20 ekor babi, sehingga
jumlah anak babi yang dipergunakan sebanyak 180 ekor. Hasil penelitian menunjukkan, tidak terjadi interaksi
antara jenis kelamin dengan model lantai kandang (P>0,05). Penampilan produksi anak babi pada model lan-
tai sekam tidak berbeda nyata dengan penampilan produksi pada model lantai panggung (P>0,05), namun nyata
lebih tinggi penampilan produksinya jika dibandingkan dengan anak babi yang dipelihara pada model lantai beton
(P<0,05). Disimpulkan bahwa pemeliharaan anak babi dengan model lantai sekam dan model panggung meng-
hasilkan penampilan produksi yang lebih baik jika dibandingkan dengan anak babi yang dipelihara pada model
lantai beton.

Kata kunci: Anak babi, model lantai kandang, dan penampilan produksi.

EFFECT OF FLOOR TYPES HOUSING AND SEX ON PRODUCTION
PERFORMANCE OF WEANING PIGLETS

ABSTRACT

This study was carried out to determine the effect of floor types housing on production performance of weaning
piglets. The research used a completely randomized design with factorial pattern 3x2 (3). First factor consists of:
chaff floor type housing (LS), stage floor type housing (LP), and a concrete floor type housing (LB). Second factor,
consists of: male sex castration (KJ) and female (KB). The research retrieved 6 (six) combination of treatments and
3 replications. It was using 20 piglets in each experiment, so there were 180 piglets in total. The results showed no
interaction between sex and floor types (P>0.05). Performance production of piglets on chaff floors were not signifi-
cantly different from stage floors (P>0.05), but significantly higher than production performance of piglets reared
on concrete floor (P<0.05). It can be concluded that piglets reared on chaff floors and stage floors produced better
performance compared to piglets reared on concrete floors.

Keywords: piglets, floor type housing, and production performance.

PENDAHULUAN

Produktivitas anak babi 70% ditentukan oleh faktor
lingkungan, termasuk diantaranya adalah perkandan-
gan. Kontruksi kandang yang memadai seperti lantai
kandang untuk pertumbuhan anak babi sangat perlu
diperhatikan. Lantai kandang merupakan bagian dari
kostruksi kandang dengan bahan dan model yang er-
gonomik bagi ternak babi sesuai dengan kondisi dan
fase pertumbuhannya (Sihombing, 2006).

Peternakan babi yang ada sekarang lebih banyak
menggunakan lantai kandang dari semen/beton, kare-
na lebih mudah dalam manajemen dan sanitasinya
(Anon, 1992). Khusus untuk daerah yang kurang perse-
diaan airnya ataupun temperatur lingkungan yang ren-
dah/dingin, lantai beton perlu dirubah modelnya yaitu
dengan menambahkan sekam/jerami padi pada lantai
betonnya. Di daerah lain ada yang merubah lantai kan-
dangnya dengan model panggung. Semua model lantai
kandang tersebut adalah dibuat dengan tujuan untuk
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menambah kehangatan pada anak-anak babi lepas
sapih. Belum ada informasi ilmiah tentang efek dari
berbagai model lantai kandang terhadap produktivitas
anak babi lepas sapih, maka perlunya penelitian ini di-
lakukan.

MATERI DAN METODE

Babi

Penelitian ini menggunakan anak babi lepas sapih
dengan umur 30 hari dan rataan berat badan 9+022 kg
sebanyak 180 ekor yang terdiri dari 9o ekor jantan kas-
trasi dan 9o ekor betina.

Kandang dan Lantai Kandang

Menggunakan kandang sebanyak 9 petak dengan
luas masimg-masing 2x3=6 m2. Model lantai kandang
yang dipergunakan sebanyak 3, yaitu model lantai kan-
dang dari beton, lantai kandang dari beton yang dilapisi
dengan sekam, dan lantai kandang panggung. Semua
lantai kandang dibuat dengan kemiringan 7°. Masing-
masing model lantai kandang diulang sebanyak 3 kali.

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah:
Berat badan akhir, lingkar dada, panjang badan, dan
tinggi badan.

Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Leng-
kap (RAL) dengan pola factorial 3x2 dengan 3 ulangan.
Faktor I terdiri dari 3 perlakuan model lantai kandang,
yaitu lantai kandang dari beton (L,), lantai kandang dari
sekam (L)), dan lantai kandang panggung (L,). Faktor II
terdiri dari jenis kelamin jantan kastrasi (K) dan jenis
kelamin betina (K,). Diperoleh 6 kombinasi perlakuan
dengan 3 ulangan, sehingga anak babi lepas sapih yang
dipergunakan sebanyak 180 ekor.

Analisis Statistik

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
dengan analisis sidik ragam, dan apabila diperoleh ni-
lai yang berbeda diantara perlakuannya (P<0,05) akan
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) (Steel
dan Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada in-
teraksi antara pantai kandang (L) dengan jenis kelamin
(K) terhadap semua variabel produksi anak babi lepas
sapih (P>0,05).

Penampilan produksi anak babi lepas sapih yang di-
pelihara pada model lantai sekam (Ls) didapatkan nilai

yang paling baik, seperti berat badan setelah satu bulan
penyapihan didapatkan 1,55 kg (Ls) dan 1,39 kg (Lp)
lebih tinggi jika dibandingkan dengan berat badan anak
babi pada model lantai beton (Lb) (P<0,05). Begitu pula
pada parameter produksi lainnya (Tabel 1).

Penggunaan lantai sekam dalam pemeliharaan anak
babi yang baru disapih sangat baik, karena struktur
fisik dari sekam sangat membantu untuk menjaga keha-
ngatan badan babi dan drainase lantai kandang. Anak
babi lepas sapih sangat memerlukan temperatur ling-
kungan yang lebih tinggi dari pada babi dewasa (Toeli-
here, 1981).

Tabel 1. Pengaruh Berbagai Model Lantai Kandang dan Jenis Kelamin
terhadap Penampilan Produksi Anak Babi Lepas Sapih
Penampilan Produksi
Perlakuan BB akhir  Panjang Badan Lingkar Dada Tinggi Badan
(kg) (cm) (cm) (cm)
Lantai Kandang(L)
Ls 13,43° 45,27° 52,90° 34,122
Lp 13,27° 45,19° 52,60° 33,75*
Lb 11,88° 42,77° 48,17° 31,120
Jenis Kelamin (K)
Kj 12,84 44,42* 51,274 33,014
Kb 12,874 44,40% 51,16* 32,98*

Keterangan:
Nilai dengan superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata (P>0,05). L: Lantai sekam, Lp: Lantai panggung, L,: Lantai beton, Kl:jenis
kelamin jantan, dan K : Jenis kelamin betina.

Anak babi lepas sapih yang baru memisahkan diri dari
induknya memerlukan energi untuk mempertahankan
diri terhadap temperatur ektrem lingkungan. Penampi-
lan produksi anak babi pada lantai kadang beton (Lb)
nyata lebih rendah jika dibandingkan dengan produksi
anak babi pada lantai sekam (Ls) dan lantai panggung
(Lp) (P<o0,05). Lantai beton berkontribusi terhadap
penurunan temperatur lingkungan, sedangkan anak ba-
bi memerlukan temperatur lingkungan yang sedikit lebih
tinggi dari babi dewasa. Sehingga pada kondisi seperti
itu, anak babi lepas sapih memerlukan asupan pakan
yang lebih banyak untuk menghasilkan sejumlah energi.
Jika pakan yang diberikan sama dengan perlakuan yang
lainnya, maka anak babi pada lantai beton akan mem-
bakar cadangan energinya untuk mempertahankan diri
terhadap temperatur lingkungan. Hal ini sependapat
dengan Siagian (1999); Adriani, 2010), tentang konsep
temperatur kritis terendah (TKR) dan terperatur kritis
teratas (TKA). Dinyatakan bahwa, ketika ternak babi ada
pada termperatur udara yang rendah, maka tubuh akan
meresponnya dengan membakar sumber energi yang
ada pada jaringan lemak dan daging untuk menghasil-
kan sejumlah tenaga untuk melawan temperatur udara
yang rendah. Begitu pula jika ternak babi yang ada pada
temperatur lingkungan yang panas (TKA) hal sebaliknya
akan dilakukan, yaitu dengan mengurangi konsumsi
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pakan sebagai sumber energi/panas.

Lantai sekam dapat memberikan kehangatan tem-
peratur lingkungan yang secara langsung dapat mem-
berikan kehangatan yanglebih pada tubuh ternak babi
jika dibandingkan dengan anak babi pada lantai beton
yang dingin dan becek. Hal ini suai dengan pendapat-
nya Thorton (1973) dan Kannan et.al. (2002), dengan
lantai kandang yang dilapisi dengan jerami sangat baik
untuk daerah yang persediaan airnya terbatas, karena
penggunaan air bisa dihemat dalam mandi dan pem-
bersihan kandang. Jerami dapat menyerap air kencing
dan air dari feses.

Penggunaan lantai panggung diperoleh penampi-
lan produksi anak babi lepas sapih yang tidah jauh ber-
beda dengan penampilan produksi pada lantai sekam
(P>0,05). Hal tersebut karena pada lantai kandang pang-
gung terdapat celah/kisi-kisi yang dapat membuang/
meneruskan air dan cairan lainnya yang berada di lantai
kandang ke bagian bawah kandang. Jadi lantai panggung
(Lp) dapat menjaga kekeringan lantai kandang dan se-
cara tidak langsung dapat mempertahankan temteratur
lingkungan. Pada kondisi tersebut akan berlaku pendapat
dari Siagian (1999) tentang konsep TKR dan TKA.
Penampilan produksi anak babi lepas sapih pada lantai
beton (Lb) nyata paling rendah jika dibandingkan den-
gan yang ada pada lantai sekam (Ls) dan lantai panggung
(Lp). Hal tersebut terjadi karena pada lantai beton tidak
bisa menyerap air yang ada padanya, sehingga kondisi
tersebut secara fisiologis dapat menurunkan temperatur
dan sanitasi di dalam kadang dan secara langsung dapat
menurunkan pertumbuhan anak babi lepas sapih secara
menyeluruh (Frandson, 1992; Gardin, 2007).

Perbedaan jenis kelamin antara jantan (Kj) dan beti-
na (Kb) diperoleh penampilan produksi yang tidak nya-
ta (P>0,05) pada semua perlakuan model lantai kan-
dang. Hal tersebut disebabkan karena anak babi jantan
yang baru berumur delapan minggu lebih sebagai ma-
teri penelitian ada pada kondisi fase starter dan sudah
dikastrasi. Jadi tidak ada dan belum ada pengaruh hor-
mon testosteron sebagai hormon jantan ataupun seb-
agai hormon yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
(Soeharsono dan Hermawan, 2010).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, tidak terjadi
interaksi antara jenis kelamin dengan model lantai kan-
dang terhadap penampilan produksi ternak babi lepas
sapih. Pemeliharaan anak babi lepas sapih pada model
lantai sekam dan lantai panggung diperoleh penampi-
lan produksi yang hampir sama, dan nyata lebih baik
jika dibandingkan dengan penampilan produksi anak
babi lepas sapih yang dipelihara pada model lantai be-
ton.

Tirta Ariana | N.
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